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ABSTRAK

Analisis Kepuasan Pegawai Pada Kantor Pariwisata
Tana Toraja

Lindri Arianti
Muchlis Hasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepuasan Pegawai pada Kantor Dinas
Pariwisata Tana Toraja. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja pegawai pada kantor Dinas
Pariwisata Tana Toraja popoulasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang.Hasil
penelitian menunjukan bahwa kepuasankerja karyawan kadalam ketegori yang tinggi
dengan presentase dalam kategori sangat tinggi sebanyak 9 pegawai (30%), kategori
tinggi sebanyak 14 pegawai (47% ), kategori Rendah sebanyak 6 pegawai (20%), kategori
Sangat Rendah sebanyak 1 pegawai (3%) kepuasan kerja di tinajau dari pekekerjaan.
Dalam kategori sangat tinggi sebanyak 9 pegawai (30%),kategori tinggi 13 pegawai
(43%),kategori Rendah 5 pegawai (17%),kategori Sangat Rendah 3 pegawai (10%)
ditinjau dari imbalan yang diterimahnya. Dalam ketegori sangat tinggi 8 pegawai
(27%),kategori tinggi 15 pegawai (53%), kategori Rendah 5 pegawai (17%), kategori
Sangat Rendah 1 pegawai (3%) kepuasan kerja terhadap atasan. Dalam kategori sangat
tinggi 19 pegawai (63%),kategori tinggi 7 pegawai (24%),kategori Rendah 3 pegawai (10%)
,kategori Sangat Rendah 1 pegawai (3%) kepuasan kerja ditinjau dari rekan kerja. Dalam
kategori sangat tinggi 5 pegawai (17%) ,kategori tinggi 12 pegawai (40%),kategori Rendah
11 pegawai (36%),kategori Sangat Rendah 2 pegawai (7%) kepuasan kerja ditinajau dari
promosi jabatan yang diterima.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja
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ABSTRACT

Analysis of Employee Satisfaction at the Tana Toraja Tourism Office

Lindri Arianti
Muchlis Hasan

The purpose of this study was to determine employee satisfaction at the Tana Toraja
Tourism Office. This research is a descriptive research with a quantitative approach. The
variable in this study was employee job satisfaction at the Tana Toraja Tourism Office, the
population in this study were 30 people. The results showed that employee job satisfaction
was in the high category with percentages in the very high category as many as 9
employees (30%), in the high category as 14 employees (47%), high enough category of 6
employees (20%), less high category of 1 employee (3%) job satisfaction is reviewed from
work. In the very high category there were 9 employees (30%), in the high category 13
employees (43%), in the moderately high category 5 employees (17%), in the less high
category 3 employees (10%) in terms of the rewards they received. In the very high
category 8 employees (27%), in the high category 15 employees (53%), in the moderately
high category 5 employees (17%), in the less high category 1 employee (3%) job
satisfaction with superiors. In the very high category 19 employees (63%), high category 7
employees (24%), moderately high category 3 employees (10%), less high category 1
employee (3%) job satisfaction in terms of co-workers. In the very high category 5
employees (17%), in the high category 12 employees (40%), in the moderately high
category 11 employees (36%), in the less high category 2 employees (7%) job satisfaction
in terms of the promotion received.

Keywords : Job satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata adalah industri yang berkembang pesat di seluruh dunia dan
memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pariwisata
dapat didefinisikan sebagai perjalanan individu atau kelompok dari satu
tempat ke tempat lain untuk tujuan rekreasi, budaya, atau pendidikan.
Aktivitas pariwisata melibatkan kunjungan ke objek wisata, seperti tempat
bersejarah, taman nasional, pantai, kota-kota budaya, atau destinasi alam
lainnya. Pariwisata juga mencakup segala bentuk layanan dan fasilitas yang
mendukung perjalanan dan mengakomodasi wisatawan. Di Indonesia
Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang sangat strategis karena memiliki
keindahan alam, kultur, dan warisan leluhur yang orisinil merupakan nilai lebih
yang perlu terus dipromosikan agar dapat meningkatkan penerimaan devisa
negara. Pariwisata merupakan sektor jasa berbasis kreatif. Indonesia dengan
potensi pariwisata yang kaya harusnya bisa memaksimalkan potensi yang
dimilikinya sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyat.

Salah satu daerah tujuan wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan
adalah Tana Toraja merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan
yang memiliki berbagai macam objek wisata yang mengagumkan. Kabupaten
Tana Toraja yang beribukota di Makale secara geografis terletak di bagian
Utara Provinsi Sulawesi Selatan yaitu antara 2° - 3° Lintang Selatan dan 119°
- 120° Bujur Timur, dengan luas wilayah tercatat 2.054,30 km2 persegi. Dari
segi potensi yang dimiliki oleh pariwisata Tana Toraja sebenarnya tidak kalah
jauh dengan potensi-potensi yang miliki oleh daerah wisata lain seperti Bali.
Potensi Pariwisata Tana Toraja dapat diklasifikasikan menjadi 4 jenis yakni:
wisata alam, sejarah, seni dan budaya dan agro.

Dinas pariwisata Kabupaten Tana Toraja merupakan salah satu instansi
pemerintah yang memiliki peran penting dalam mempromosikan dan
mengembangkan pariwisata. Oleh karena itu, maka kinerja pegawai pada

dinas



pariwisata Kabupaten Tana Toraja sangatlah penting dalam mencapai tujuan
tersebut.

Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja mempunyai tugas memimpin,
membina dan mengkoordinasikan serta mengendalikan dan mengevaluasi
kegiatan penyusunan perumusan perencanaan kebijakan teknis operasional
program pengembangan dan peningkatan penyelenggaraan dalam upaya
pemberian pelayanan umum dan teknis di bidang pariwisata, ekonomi kreatif
meliputi urusan kesekretariatan, urusan pemasaran, jasa usaha dan
bimbingan pariwisata, pengembangan destinasi pariwisata dan ekonomi
kreatif yang searah dengan kebijakan umum Daerah serta sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan (Perbup 44 Tahun 2016). Atas
peran tersebut, maka Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja dituntut
memiliki sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang tinggi dalam
menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah kabupaten
Tanah Toraja.

Peningkatan kinerja pegawai dalam suatu instansi bukanlah hal yang
mudah. Yang mana kinerja karyawan menunjukkan seberapa banyak pegawai
memberi kontribusi kepada organisasi, yang diantaranya adalah kualitas dan
kuantitas output, kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif (Jackson dan
Mathis, 2002).

Ada beberap faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai seperti
motivasi, kompensasi, disiplin kerja, lingkungan kerja dan budaya kerja serta
kepuasan pegawai. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan (Meita 2016) tentunya jika faktor
tersebut terpenuhi, maka akan menunjang tercapainya tujuan organisasi,
sebagaimana yang di sebutkan oleh Strauss dan Sayles (Yoga 2016)
kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi dini.

Kepuasan kerja pegawai sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja juga sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gaij,
kepemimpinan, dan sikap rekan sekerja juga mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang tidak
memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan
psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi. Tingkat kepuasan
pegawai yang tinggi merupakan salah satu hal yang positif terhadap

pekerjaanya, sedangkan pegawai yang memilik kepuasan kinerja rendah akan



menunjukan kerja yang negative terhadap pekerjaanya. Pegawai yang
merasa puas dalam bekerja semakin membaik kinerjanya, semangat bekerja,
bekerja dengan sepenuh hati serta loyal terhadap instansi pemerintahan,
tetapi sebaliknya jika pegawai tidak puas dalam bekerja maka pegawai akan
merasa jenuh, kinerja menurun, banyak mengeluh, maka akan berdampak
pada pelayanan dan pendapatan. Kepuasan kerja merupakan perasaan
positive tentang pekerjaan seseorang yang merupakan evaluasi karakteristik.

Pegawai yang puas dengan kinerjanya menyukai situasi kerjaanya
daripada pegawai yang tidak merasa puas dengan kerjaanya. Pegawai yang
merasa puas dengan kinerjanya dalam pekerjaan akan mengutamakan
pekerjaanya daripada balas jasa walaupun balas jasa itu penting. Kepuasan
yang tinggi akan mengarahkan pada tingkat semangat bekerja dalam
mencapai tujuan, karena individu yang puas terdorong untuk lebih baik
disebabkan kebutuhan pentingnya terpuaskan.

Ketika seseorang pegawai merasakan kepuasan bekerja maka pegawai
akan berupaya semaksimal mungkin menyelesaikan pekerjaanya, yang
akhirnya menghasilkan kualitas pelayanan yang baik dan pencapian visi dan
misi instasnsi pemerintahan. Sebaliknya jika pegawai tidak merasa puas akan
berdampak pada pelayanan yang buruk. Salah satu cara yang digunakan
instansi pemerintahan untuk menjaga pelayan yang baik yaitu memenuhi
kepuasan kepada pegawainya. Kepuasan pegawai kerja dapat dilihat sejauh
mana pegawai memberikan pelayanan yang baik terhadap kinerjanya .

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisis Kepuasan Kerja Pegawai pada

Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu: Bagaimana tingkat kepuasan

kerja pegawai pada kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka rumusan masalah penilitian
ini ialah untuk mengetahui seberapa besar kepuasan pegawai di kantor

pariwisata Tana Toraja



1.4 Manfaat Penelitian
Studi ini memiliki dua manfaat,yaitu maanfaat praktis dan teoritis:
1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya
pada bidang ilmu manajemen terutama pada aspek sumber daya
manusia.
b. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan acuan
dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharap dapat membantu ilmu pengetahuan
serta wawasan dan juga pengalaman pada bidang ilmu manajemen
sumberdaya manusia khususnya kepuasan kerja pegawai dalam
hal ini dapat mengetahui tentang kepuasan kerja pegawai disuatu
perusahaan serta menerapakan teori-teori yang telah diberikan
selama perkuliahan
b. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bias menjadi bahan acua untuk
penelitian selanjutnya terutama yang berminat untuk meneliti lebih
lanjut mengenai kepuasan kerja pegawai.
c. Bagi universitas Fajar
Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi

bacaan ilmiah sebagai acuan mahasiswa universitas fajar



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu to manage yang
memiliki arti mengatur. Tentu pertanyaan yang timbul adalah apa yang
diatur, siapa yang mengatur, apa yang diatur, apa tujuaan pengaturan
tersebut dan mengapa harus diatur. Dalam manajemen terdapat
beberapa kegiatan seperti proses analisa, penetapan tujuan atau
sasaran serta uraian tugas dan kewajiban secara terstruktur, efisien dan
efektif. Menurut Rivai (2018) manajemen adalah upaya pendayagunan
sumber daya secara menyeluruh dalam pencapaian tujuan secara
efektif dan efisien.

Menurut Terry dalam Nawawi (2011:11) manajemen adalah
pencapian tujuan organisasi atau perusahan yang telah ditentukan
dengan menggunakan tangan orang lain.Selain itu Geroge R.Terry
(2009:10) mengemukakan pendapatnya yaitu, manajemen adalah
sebuah proses yang khas terdiri dari beberapa tindakan, yakni
perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan pengawasan. Dan
adapun selain para ahli diatas menurut Henry Fayo (2010), pengertian
manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengoordinasian , dan pengawasan,/control terhadap sumber daya
yang ada agar mencapai tujuansecara efektif dan efesien.

Menurut Mary Parker Follet mengatakan bahwa pengertian
manajemen adalah sebagai suatu seni, tiap-tiap pekerjaan bisa
diselesikan dengan orang lain. Pengertian manajemen James A.F
Stoner (2018), adalah proses perencanaan pengorganisasian, dan
pengordinasian, dan penggunaan sumber daya organisasi yang lain
dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
organisasian tersebut.

Manajemen adalah ilmu prilaku yang terdirin dari aspek social
ekstra bukan dari tanggung jawab keselamatan serta kesehatan kerja
baik dari sisi perencanaanya. Menurut Dr Benet N.B silalahi M.A (2010).

Menurut Lawrence A. Appley (2014), mengemukkan arti manajemen
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adalah sebuah keahlian yang dimiliki seseorang atau organisasi untuk
memperdayakan segala sumber daya yang dimiliki secara efektif dan
efisien.

Selain defenisis diatas pengertian manajemen,ada pun pendapat
lain menurut Oey Liang Lee (2010;16), Manajemen adalah ilmu atau
seni dalam perencanaan, perorganisasian, penyusunan, pengarahan,
dan pengendalian terhadap sumber daya yang untuk mencapai tujuan

yang di inginkan.

Pengertian sumber Daya Manusia
Kehendak manajemen mungkin tidak selalu tercermin dalam tujuan

sumber daya manusia,yang juga harus mempertimbangkan tantangan
yang dihadapi organisasi, fungsi sumber daya manusia, dan mereka
terkena dampak. Ketidakmampuan untuk melakukanya dapat
berdampak negative pada penampilan organisasi,angka keuntungan
dalam manajemen sumber daya manusia, tujuan social, tujuan
organisasi, tujuan fungsional, dan tujuan pribadi.

1. Tujuan sosial dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk
meminimlakan efek negatif dari tuntutan ini pada organisasi
sementara secara bersamaan membuat organisasi bertanggung
jawab secara social dan etis terhadap kebutuhan dan tantangan
masyarakat.

2. Tujuan formal organisasi manajemen sumber daya manusia
dikenal sebagai tujuan organisasi kerena dirancang untuk
membantu organisasi dalam mencapai tujuannya.Departemen
sumber daya manusia didirikan untuk membantu manajer dalam
mencapai tujuan organisasi.

3. Alasan praktis dewan asset manusia adalah tujuan menjaga
komitmen divisi asset manusia pada tingkat yang sesuai degan
persyaratan asosiasi.jika departemen sumber daya manusia terlalu
canggih atau tidak cukup canggih dibandingkan degan persyaratan
organisasi, ini akan mengakibatkan pemborosan sumber daya.
Degan memberikan konsultasi yang canggih,departemen sumber
daya manusia harus menghadapi meningkatnya kompleksitas

pengelolaan sumber daya manusia.pengetahuan terbaik di bidang-



bidang seperti seleksi kompensasi pelatihan, dan pengembangkan
organisasi tidak dapat diganti

4. Tujuan pribadi
Tujuan individu yang ingin dicapai oleh setiap anggota organisasi
melalui aktifitas mereka didalam organisasi disebut sebagai tujuan
pribadi.tujuan individu dan tujuan hirarkis tidak berkoordinasu atau
tidak menjadi satu,maka pekerja mungkin memutuskan untuk

keluar dari organisasi.

2.1.3 Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja mencerminkan sikap seseorang terhadap
pekerjaanya.Hal ini Nampak dalam sikap positif pegawai terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan
kerjanya.pegawai yang menikmati pekerjaan akan merasa puas jika
hasil kerja keras dan balas jasa yang diterimahnya dirasa adil dan
layak. Departemen personalia atau pihak manajemen harus
senantiasa memonitor kepuasan kerja, Karena hal ini dapat
mempengaruhi tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, semangat
kerja, keluhan-keluhan dan masalah personalia vital lainnya.
Kepuasan kerja pegawai harus diciptakan sebaik baiknya supaya
moral kerja,dedikasi, kecintaan,dan kedesiplinan pegawai meningkat.

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaannya.sikap ini dicerminkan oleh moral kerjs,
kedisplinan, dan pretasi kerja (Hasibuan, 2002). Kepuasan kerja
adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri
pengawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun degan
kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaannya
melibatkan aspek-aspe seperti upah atau gaji yang diterimah,
kesempatan pengembangan karir, hubungan degan pegawai lainnya,
penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan,
mutu pegawasan. Sedangkan perasaan yang berhubungan degan
dirinya antara lain umur,kondisi kesehatan,kemampuan dan
pendidikan (Mangkunegara, 2015).

Seorang pegawai akan merasa nyaman dan tinggi loyalitasnya

pada perusahaan apabila memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan



apa yang diinginkan. Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah
penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini
seharusnya mereka terimah. (Robbins , 2007)

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sikap pegawai
terhadap pekerjaannya.sikap tersebut adalah pernyataan evaluative
baik yang menyenangkan atau tidak menyenangkan,mengenai objek
atau peristiwa. Jika tersebut mencerminkan bagaimana seseorang
akan sesuatu yang apa yang benar-benar diterimah, sehingga tingkat
kepuasan pegawai secara individu berbeda-berbeda. Perbedaan
disebabkan karena masing-masing individu memiliki perbedaan baik
dalam nilai yang dianutnya,sikap,perilaku maupun motiviasi untuk
bekerja (Jex dan Briit 2008).

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang, menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang
diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka
terima. Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaanya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja,
kedisplinan,dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam
pekerjaan, luar pekerjaaan dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan
(Robbins , 2007).

Kepuasan kerja adalah sikap namun terhadap pekerjaan
seseorang,yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan
yang diterimah pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya
yang mereka terimah (Robbins , 2007). Kepuasan kerja adalah
keadaan emosi yang positif dari egavaluasi pengalaman kerja
seseorang. Ketidak puasan kerja muncul saat harapan-harapan ini
tidak terpenuhi. Faktor yang menentukan adalah apa yang diharapkan
oleh pegawai dari pekerjaanya dan apa yang mereka terimah sebagai
penghargaan dari pekerjaanya. (Mathis dan Jackxson, 2006).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dikatakan bahwa
kepuasan kerja pegawai merupakan sikap pegawai terhadap
bagaimana memandang pekerjaanya. Kepuasan pegawai juga dapat
memberikan beberapa manfaat diantaranya yaitu menciptakan

hubungan yang harmonis antara pegawai dan perusahaan.seseorang



juga mau bekerja bukan hanya untuk mencari upah, akan tetapi dekan

bekerja dia mengharapakan akan mendapatkan kepuasan dalam

bekerja.

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan

Luthans (2006) menyatakan bahwa ada enam faktor yang

mempengaruhi kepuasan kerja sebagai berikut:

a.

2.15

Pekerjaan itu sendiri, sejauhmana tugas kerja dianggap menarik
dan memberikan kesempatan untuk maju atau belajar, dalam hal
ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan
peningkatan kemampuan dan menerima tanggungjawab selama
kerja.

Gaji atau upah, yaitu jumlah yang diterima meliputi besar gajinya,
kesesuaian antara gaji dengan pekerjaan.

Pengawasan, yaitu termasuk didalamnya hubungan antara
karyawan dengan atasan, pengawasan kerja dan kualitas kerja.

Kesempatan promosi, yaitu yang berhubungan dengan masalah
kenaikan jabatan, kesempatan untuk maju dan pengembangan
karir.

Rekan kerja, yaitu sejauhmana hubungan sesama karyawan.

Kondisi kerja, yaitu yang menyangkut dengan suasana kerja yaitu
peralatan kerja, ventilasi, tata ruang dan sebagainya.
Indikator Kepuasan Kerja
Indikator kepuasan kerja yang dipakai peneliti adalah
indikator-indikator yang dikembangkan oleh Robbins dan Judge
dalam Hertanto (2017) yang meliputi antara lain:
1. Kepuasan terhadap pekerjaan
Kepuasan ini tercapai bilamana pekerjaan seorang karyawan
sesuai dengan minat dan kemampuan karyawan itu sendiri.
2. Kepuasan terhadap imbalan
Di mana karyawan merasa gaji atau upah yang diterimanya
sesuai dengan bebankerjanya dan seimbang dengan
karyawan lain yang bekerja di organisasi itu.

3. Kepuasan terhadap Supervisi/Atasan
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Karyawan merasa memiliki atasan yang mampu
memberikanbantuan teknis dan motivasi.

4. Kepuasan terhadap Rekan Kerja
Karyawan merasa puas terhadap rekan-rekan kerjanya yang
mampu memberikan bantuan teknis dan dorongan sosial.

5. Kesempatan promosi
Kesempatan untuk meningkatkan posisi jabatan pada struktur

organisasi.

2.1.6 Fungsi Kepuasan Kerja
Pada umumnya pekerja yang puas dengan sesuatu yang
diperoleh dari perusahaan akan memberikan hasil yang lebih dari
diharapkan perusahaan dan akan terus berusaha akan memperbaiki
kinerjanya. Untuk itu harus merupakan keharusan bagi perusahaan
untuk mengenali factor yang membuat pekerja puas di
perusahaan.Maka dengan tercapainya keputusan kerja pada pekerja,
produktivitas pun akan semakin meningkat. Beberapa maanfaat
kepuasan kerja:
a. Bagi Pekerja
1. Jika kepuasan itu tercapai, pekerja akan terhindar dari stress
kerja yang tinggi.
2. Kepuasan kerja juga membuat betah bekerja, meningkat
komitmen dan setia pada pekerjaanya.
Meningkatnya produktivitas pekerja.
Meningkatkan semangat dalam bekerja.

Meningkatkan tanggung jawab pada pekerjaan.

o g o~ w

Terjalin hubungan yang baik antar rekan kerja.

b. Bagi organisasi
1. Menjadikan indikator baiknya perencanaan dan manajemen
sumber daya manusia kerjanya pada organisasi.
2. Proses operasional dapat berjalan lancer tanpa kendala dan

tepat waktu.



2.2 Tinjauan Empirik

Tabel 1. Tinjauan Empirik
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No Nama Variabel Judul Metode Hasil penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1 Ni Kepuasan | Analisis Kualitatif Hasil penelitian
wayan,l | kerja kepuasan yang di dapat
ketut kerja pegawai ialah pejabat
kirya,Luh negeri sipil di pemerintah
indrayani sekretariat berharap agar
(2014) daerah perencanaan
kabupaten pada setiap
gianyar variable
ditingkatkan
untuk mendapat
kepuasan
2. Daniel Gap (x) Analisis Kuantitatif | Berdasarkan
Pangarib | Kuadran kepuasan hasil yang
uan,Pard | (Y) kerja pegawai didapatkan ialah
omuan dengan analisi tingkat
robinso Gap dan kesesuaian
sihombin kuadran pada kepuasan kerja
g pegawai pegawai bernilai
PPSDM-BPPK sempurna.
—Kemenkeu
3 Kusuma | Kepuasan | Analisis kuantitatif | Hasil
Agdhi pengawai | Kepuasan penelitiannya
Rahwan | (X), pegawai dinas menunukan
a,Arga program pertanian adanya
sutrisna | kesejahter | kapupaten pengaruh antara
(2020) aan (Y) pengandaran program
yang kesejahteraan
dipengaruhi terhadap
oleh program kepuasan
kesejahteraan pegawai dinas
pertanian
kabupaten
pangandaran
4 Daniel Kepuasan | Analisis kualitatif Hal penelitian
Pangarin | kerja (x), kepuasan yang diperoleh
uan, Faktor kerja pegawai pegawai Honorer
Pardomu | instrinsik honorer pada merasa puas
an (Y) dinas pada indikator
Robinso perhubungan keamanan
n kota bekerja,
tanjungpinang pegawasan,gaji




12

sihombin yang sudah
g (2021) sesuai peraturan
daerah,organisa
Si
manajemen,kon
disi kerja,dan
komunikasi serta
kurang puas
terhadap
indikators
Yoga Kepuasan | Faktor-Faktor | Kuantitatif | Faktor kepuasan
Fortuna | Kerjadan | yang kerja, gaji,
Jurnal Kinerja Mempengaruhi kepemimpinan,
Ekonomi, | Karyawan | Kepuasan dan sikap rekan
Volume Kerja sekerja
18 Terhadap mempunyai
Nomor 3, Kinerja pengaruh
Oktober Karyawan signifikan dan
2016 Pusat positif terhadap
Pendidikan kinerja
Komputer karyawan.
Akuntansi
Inter Nusa Di

Jakarta




3.1

3.2

3.3

BAB llI
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan metode pengukuran dan
analisis deskriptif. Dengan menganalisi dan mengumpulkan data beserta
informasi yang di dapat dengan metode survey menggunakan dengan cara
wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode penelitian kualitatif adalah
sebagai instrumren kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2017)

Dalam penelitian deskriptif, kehadiran peneliti berperan sebagai alat
pengumpulan data. Kehadiran penelitian mutlak dibutuhkan, karena salah
satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilaksankan oleh peneliti
itu sendiri, sehingga proses dan prosedur penelitian itu sendiri. Sehingga

kehadiran penelitian ini sangat berperan penting.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Tana

Toraja. Waktu penelitian dimulai pada bulan Agustus 2023. Selama penelitian
berlangsung dibuat beberapa agenda dan jadwal penelitian guna menjadi

referensi dan rancangan waktu bagi penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengupulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

3.3.1 Penyebaran kuesioner
Dilakukan dengan cara online yaitu melalui google form yang
disebar langsung kepada responden. Google form dipilih karena
dianggap menjadi salah satu media yang paling efektif untuk
menyebarkan dan mengambil data dari sampel
3.3.2 Observasi
(Sgiyono 2017) observasi merupakan suatu proses yang komplek,suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan priskologis.
Menurut Riyanto (2012) observasi adalah metode pengumpulan data yang

menggunakan observasi langsung dan tidak langsung. Maka infornasi

13
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yang didapatkan vyaitu, pegawai dikantor pariwisata mendapatkan

kepuasan dan kenyamanan dalam bekerja.

3.3.3 Dokumentasi

3.4

Menurut Riyanto (2012) metode dokumentasi berarti cara pengumpulan
data dengan cara merekam data yang ada. Berdasarkan penjelasan ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi adalah suatu cara
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyelidiki objek-objek
tertulis dan mencatat temuan-temuanya. Peneliti memperoleh dokumen

dari Perusahaan dan mencatat hal-hal yang diperoleh dari wawancara.

Instumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penyebaran
kuesioner yang berisi pertanyaan-pertayaan yang akan diberikan kepada
responden untuk memperoleh jawaban guna mengetahui kepuasan pegawai
pada kantor dinas pariwisata Tana Toraja dengan cara mengisi google form.
Disediakan alternatif jawaban sehingga responden hanya memilih salah satu
dari jawaban yang disediakan.

Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban

Skor Pertanyaan
Alternatif Jawaban _ :
Positif Negatif

Sangat tidak setuju 1 5
Tidak setuju 2 4
Netral 3 3
Setuju 4 2
Sangat setuju 5 1

Skala yang digunakan adalah skala bertingkat menggunkan 5 skor
untuk memudahkan respenden untuk menigisinya.

3.5 Teknik Analisis Data

Pemilihan teknik analisis data ini didasarkan pada tujuan penelitian
yang telah ditetapkan yaitu mengetahui kepuasan kerja Pegawai di Kantor
Pariwisata Tana Toraja, maka teknik analisis data yang digunakan adalah
dengan analisis deskriptif. Dalam pengelolaan ini data penelitian ditempuh

dengan cara sebagai berikut:



3.4.1

3.4.2

3.4.3
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Editing

Setelah kuesioner dibagikan dan diisi oleh responden lalu
dikembalikan kepada pihak yang melakukan penelitian untuk dicek
kelengkapan dalam pengisian kuesioner. Apabila ada pernyataan
yang belum dijawab dalam pengisian kuesioner maka responden
yang bersangkutan dihubungi agar pengisian kuesioner

disempurnakan sehingga kuesioner tersebut dikatakan sah.

Tabulating

Langkah kedua adalah pengelolaan data dengan
memindahkan jawaban yang terdapat dalam kuesioner ke dalam
tabulasi atau tabel. Kemudian setelah data diolah sehingga hasil
kuesioner dinyatakan sah, maka selanjutnya melakukan analisis
data dengan deskriptif kuantitatif dengan persentase, maka rumus

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
=f
P =% x100%
Keterangan:
P = Persentas

f =frekuensi (jumlah jawaban responden)
N = Number Of Cases

Analiting dan Interpretasi

Langkah ini adalah menganalisa data yang diolah secara verbal
sehingga hasil penelitian mudah dipahami. Untuk memudahkan
dalam mengidentifikasi digunakan patokan nilai Mean Ideal (Mi) dan
Standar Deviasi ldeal (SDi). Pedoman dalam menentukan kriteria

atau klasifikasi yaitu:

a. Diatas Mi + 1,5 SDi = Sangat Tinggi

b. Mis.d <Mi+1,5SDi = Tinggi

c. Mi-1,5 SDi s.d < Mi = Rendah

d. Di bawah Mi— 1,5 SDi = Sangat Rendah

(Anas Sudijono, 2012: 175)
Keterangan:

Mi% = (Skor tertinggi + Skor terendah)
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Sdi % = (Skor tertinggi — Skor terendah)

3.4.4 Concluding
Langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu concluding atau
penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan. Data
yang diperoleh dari kuesioner dan dokumentasi disimpulkan secara

deskriptif.

3.6 Uji Coba instrument

Sebelum instrument digunakan dalam penelitian,maka instrumen diuji coba
terlebih dahulu untuk mengetahui bahwa instrument tersebut layak atau tidak
untuk digunkan dalam penelitian. Uji coba instrument dilakukan pada pegawai
kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja denga jumlah 30 pegawai. Hal tersebut
didasari karena responden uji coba instrument memiliki karakteristik yang
sama dengan subjek penelitian yaitu keduanya sama-sama Pegawai Pada
kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja. Pengujian instrument dilakukan dengan

uji validasi dan uji realibilitas.

3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Untuk mengetahui validitas item dipakai rumus korelasi Product

Moment dengan nilai simpangan dari person sebagai berikut :

‘I‘xyz NYXY-YXYY
\/[NZXZ—(ZX)Z][NZYZ—(Z Y)?]

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Jumlah supyek

X = Jumlah skor butir soal X

YY = Jumlah skor total

Y X2 = Jumlah kuadrat skor butir soal X
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yv? = Jumlah kuadrat skor total
> XY = Jumlah perkalihan X dan Y

Harga mirung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 7;4,¢; pada
taraf signifikan 5%. Apabila nilai 73,54 lebih besar atau sama dengan ;45
maka butir instrument dinyatakan valid. Namun apabila diketahui 74t

lebih kecil dari 745, maka butir instrumen yang dimaksud tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba instrumen pada 5 Agustus 2023 kepada 30
pegawai pada Kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja, dengan bantuan program
SPSS 24 for Windows diperoleh hasil uji validitas instrumen penelitian bahwa
indikator-indikator dari variabel kepuasan kerja yang dikembangkan menjadi

25 butir pernyataan, dinyatakan semua datanya valid.

3.6.2 Uji Realibitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataan,
maka berapa kalipun diambil tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat
diandalkan. Uiji realibiltas bertujuan untuk memperoleh instrumen yang
benar-benar dapat dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menguiji

realibiltas ialah rumus Alpha, yaitu:

n = (75) (1-5%)

Keterangan:

1, = realiabilitas instrument

K = banyaknya butir pertanyaan



18

Hasil perhitungan r, yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
dengan table pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien
korelasi table 5 berikut.

Tabel 5. Intepretasi Nilai Reliabilitas Intrumen

Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,800-1,000 Sangat Tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Agak Rendah
0,200-0,339 Tinggi
0,000-0,199 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2010: 319)

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 24 for Windows dengan
menggunakan besarnya nilai Cronbach’s Alpha dari variabel yang diuji. Apabila
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,5999, maka jawaban responden

dinyatakan reliabel. Hasil pengujian reliabel dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini

) Koefisien Cronbach’s o
Variabel Keterangan Realibitas
Alpha

Kepuasan Kerja ,955 Sangat Tinggi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah umum Dinas Pariwisata Tana Toraja

Kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja yang berlokasi jalan
pongtiku No. 157,Kamali Pentalluan- Makale,Kab Tana Toraja, Sulawe
Selatan. Yang dikepalai oleh ibu Adelheid Sosang, SP,.MH dan
memiliki sekretaris,yaitu bapak Eli Bernat M,SE. Dinas Pariwisata
Tana Toraja bertugas sebagai pelaksana dalam hal setiap kegiatan
atau urusan pemerintah daerah, yakni pada bidang pariwisata juga
pelestarian budaya dalam sector wilayanya. Fungsi dari Dinas
Pariwisata sendiri yaitu membentuk atau menyusun kebijakan yang
berhubungan dengan pariwisata,kebudayaan,kesenian,pembinaan
juga bimbingan bagi pelaku pariwisata,hingga urusan pelaporan dan
koordinasi atau kerjasama urusan kantor pariwisata. Dinas pariwisata
Kabupaten Tana Toraja ditetapkan berdasarkan peraturan Daerah 10
tahun 2016 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja perangkat
daerah Kabupaten Tana Toraja yang tertuang dalam peraturan Bupati
nomor 44 tahun 2016 tentang kedudukan,susunan organisasi,tugas
dan fungsi serta tata kerja dinas pariwisata kabupaten Tana
Toraja,sesuai dengan aturan tersebut Dinas Pariwisata Kabupaten
Tana Toraja mempunyai tugas melaksanakan urusan bidang
pariwisata,kewenangan dekonstrasi serta tugas pembantuan yang

diberikan oleh pemerintah.
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4.1.2 Visi dan Misi Dinas Pariwisata Tana Toraja
4.1.2.1Visi
Dinas Pariwisata melaksanakan kewajiban sebagai
organisasi pemerintah daerah dengan memperhatikan visi
pemerintahan kabupaten Tana Toraja tahun 2021-2026 yaitu

“Tana Toraja Bangkit, Produktif dan Tangguh

Menyongsong Tatanan Kehidupan Baru”. Visi ini diharapkan

menjadi motivasi bagi seluruh masyarakat Tana Toraja untuk

tetap maju ditegah pandemi.
4.1.2.2 Misi
Untuk mencapai Visi tersebut dijabarkan dalam 7 (tujuh)
misi utama yang hendak dicapai oleh pemerintah Kabupaten
Tana Toraja dalam kurun 5 tahun kedepan, yaitu :

1. Mengoptimalkan tatanan kelola pemerintahan yang baik,
bersih, tanggap, peduli, berbasis  kinerja yang didukung
oleh teknologi informasi dan komunikasi (E- Govermancel)

2. Memantapkan sistem pencegahan, penanganan, dan
pengendalian Pandemi Covid-19 serta meningkatkan
kualitas hidup masyarakat melalui optimalisasi pelayanan
Kesehatan

3. Memperbaiki fasilitas pendidikan dan meningkatkan mutu
pelayanan Belajar Mengajar Memulihkan roda
perekonomian daerah melalui pemberdayaan usaha
masyarakat di sektor Pertanian, Perkebunan, Peternakan,
Perikanan Air Tawar, UMKM, Indistri Rumah Tangga,
Ekonomi Kreatif, sektor jasa dan usaha-usaha produktif
lainnya.

4. Mengembangkan potensi Pariwisata yang lebih variatif,
inovatif dan terintegrasi selaras dengan upaya revitalisasi
kearifan adat-budaya dan tata kelola pelestarian
lingkungan hidup.

5. Membangun, memperbaiki, dan memelihara Infrastruktur
(Jalan, jembatan dan Drainase) serta Sarana - Prasarana
Publik vital.
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6. Menguatkan peran-serta seluruh elemen masyarakat
dalam rangka memperkokoh kesetiakawanan sosial
berbasis akhlak, moral, budi pekerti dan sikap saling
menghormati.

7. Dinas Pariwisata Tana Toraja berkomitmen untuk
mendukung dan mewujudkan Visi dan Misi Kepala Daerah,
khususnya pada Misi poin ke 5 tentang pengembangan
potensi pariwisata yang lebih variatif, inovatif dan
terintegrasi selaras dengan upaya revitalisasi kearifan

adat-budaya dan tata kelola pelestarian lingkungan hidup.

4.1.3 Struktur organisasi Kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja

Gambar 1. Struktur Organisasi Kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja
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4.1.4 Fungsi dan Tugas Pimpinan Dinas
Kepala Dinas Membantu Bupati melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang pariwiata yang menjadi kewenangan daerah
dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah, diantaranya
sebagai berikut:
a. Menyusun dan merumuskan kebijakan umum Dinas Pariwisata
sebagei pedoman Pelaksanaan tugas;
b. Mengoordinasikan perumusan Tugas, Fungsi dan Tata Kerja
Dinas Pariwisata;
c. Mengoordinasikan perumusan kebijakan
d.
4.1.5 Deskripsi Data Penelitian
a.Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pariwisata Tana
Toraja

Data tentang kepuasan kerja pegawai diukur dengan
menggunakan kuisioner yang dibagikan melalui goggle form. Data
mentah yang didapatkan digunakan untuk mengetahui kepuasan
kerja pegawai pada kantor dinas parawisata Tana Toraja dan diolah
menggunakan aplikasi SPPS.

Tinggi rendahnya tingkat kepuasan kerja karyawan ditinjau dari
pekerjaan yang dilakukan, gaji yang diterima, supervis pimpinan,
rekan kerja dan promosi jabatan ditetapkan berdasarkan kriteria
ideal 46 sampai dengan 125, maka dapat diperoleh hasil

perhitungan sebagai berikut :

Migear = % (Skor tinggi + skor rendah)

SDidear = i (Skor tinggi + skor rendah)

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = % (46 + 125)
=~ (171)
=855

Data standar devisiasi ideal (SDi) =1 (125 — 46)

"6
=< (79)

=13,2
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Selanjutnya batasan kategori untuk ubahannya sebagai berikut :

Di atas Mi + 1,5 SDi
Mis.d < Mi + 1,5 SDi
Mi— 1,5 SDi s.d < Mi
Di bawah Mi — 1,5 SDi

= Sangat Tinggi

= Tinggi
= Rendah

= Sangat Rendah

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Di atas 105,3

85,5 s.d <105,3
65,7 s.d <855

Dibawah 65,7

= Sangat Tinggi

= Tinggi
= Rendah

= Sangat rendah

Berdasarkan data diatas, dapat dikategorikan ke dalam tabel

berikut :

No. Rentang Kelas Frekuensi Presentase (%) Kategori

1. Di atas 105,3 9 30% Sangat Tinggi

2. 85,5 s.d <105,3 14 47% Tinggi

3. |657 sd <855 6 20% Rendah

4, Dibawah 65,7 1 3% Sangat Rendah
Jumlah 30 100

Tabel 3. Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pariwisata
Tana Toraja.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 pegawai

sebagai responden penelitian, sebesar 30% atau sebanyak 9

karyawan menyatakan bahwa kepuasaan kerja pegawai sangat

tinggi, sebesar 46,7% atau sebanyak 14 pegawai menyatakan

kepuasan kerja tinggi, sebesar 20% atau sebanyak 6 pegawai

menyatakan kepuasan kerja Rendah, dan sebesar 3,3% atau 1

pegawai menyatakan kepuasan kerja Sangat Rendah. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat melalui gambar berikut :
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KEPUASAN KERJA PEGAWAI

mSangat Tinggi mTinggi ®mRendah mSangat Rendah

Gambar 1. Pie Chart Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas

Pariwisata Tana Toraja

Dari gambar dapat dilihat bahwa kepuasan kerja pegawai
tinggi dengan presentase 47% atau sebanyak 14 pegawai.
Kepuasan kerja pegawai dijelaskan dalam masing-masing
indikator berikut :

1. Pekerjaan

Data mentah tentang kepuasan Kkerja pegawai yang
didapat diolah menggunakan program komputer SPSS versi
24.0. Pertanyaan dalam kuisioner tentang kepuasan terhadap
pekerjaan terdiri dari 5 pertanyaan yaitu nomor 1 sampai 5.

Tinggi rendahnya kepuasan kerja pegawai terhadap
pekerjaan diidentifikasi dengan kriteria ideal 8 sampai dengan
25. Berdasarkan pada rumus yang digunakan, maka

didapatkan perhitungan sebagai berikut :

Migear = % (Skor tinggi + skor rendah)
SDidear = % (Skor tinggi + skor rendah)
Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = % (8 + 25)
=1
=2(33)
=16,5
1

Data standar devisiasi ideal (SDi) == (25-18)
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=2 (17)
=28
Selanjutnya batasan kategori untuk ubahannya sebagai
berikut :
Di atas Mi + 1,5 SDi = Sangat Tinggi
Mi s.d < Mi + 1,5 SDi = Tingagi
Mi — 1,5 SDi s.d < Mi = Rendah

Di bawah Mi — 1,5 SDi

= Sangat Rendah

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Di atas 20,7 = Sangat Tinggi
16,5 s.d <20,7 = Tinggi
12,3 s.d <165 = Rendah

Dibawah 12,3

= Sangat Rendah

Berdasarkan data diatas, dapat dikategorikan ke dalam

table berikut :

Tabel 4. Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas
Pariwisata Tana Toraja.

No. Rentang Kelas Frekuensi | Presentase (%) Kategori
1. Di atas 20,7 11 37% Sangat Tinggi
2. 16,5 sd <20,7 9 30% Tinggi
3. 12,3 s.d <165 7 23% Rendah
4. Dibawah 12,3 3 10% Sangat
Rendah
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 pegawai

sebagai responden penelitian, sebesar 37% atau sebanyak
11 karyawan menyatakan bahwa kepuasaan kerja pegawai
terhadap pekerjaan yang dijalani sangat tinggi, sebesar 30%
atau sebanyak 9 pegawai menyatakan kepuasan kerja
terhadap pekerjaan yang dijalani tinggi. Sebesar 23% atau
sebanyak 7 pegawai menyatakan kepuasan terhadap
pekerjaan yang dijalani kerja Rendah, dan sebesar 10% atau
3 pegawai menyatakan kepuasan kerja terhadap pekerjaan
yang dijalani Sangat Rendah. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat melalui gambar berikut :
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PEKERJAAN YANG DIJALANI

mSangat Tinggi mTinggi mRendah mSangat Rendah

Gambar 2.. Pie Chart Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Pariwisata Tana Toraja Terhadap Pekerjaan Yang
Dijalani

Imbalan

Indikator kedua yang termasuk kedalam kepuasan kerja
pegawai pada kantor Dinas Parawisata Tana Toraja.
Pertanyaan dalam kuisioner tentang kepuasan terhadap
imbalan terdiri dari 5 pertanyaan yaitu nomor 6 sampai 10.
Tinggi rendahnya kepuasan Kkerja pegawai terhadap
pekerjaan diidentifikasi dengan kriteria ideal 9 sampai dengan
25. Berdasarkan pada rumus yang digunakan, maka

didapatkan perhitungan sebagai berikut :
Migear = % (Skor tinggi + skor rendah)
SDidear = % (Skor tinggi + skor rendah)
Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = % (9 + 25)
_1
=5 (34)
=17
Data standar devisiasi ideal (SDi) =% (25-9)
1
=5 (16)
=27
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Selanjutnya batasan kategori untuk ubahannya sebagai

berikut :

Di atas Mi + 1,5 SDi = Sangat Tinggi
Mi s.d < Mi + 1,5 SDi = Tinggi

Mi— 1,5 SDi s.d < Mi = Rendah

Di bawah Mi — 1,5 SDi

= Sangat Rendah

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Di atas 21 = Sangat Tinggi
17 sd <21 = Tinggi

13 sd <17 = Rendah
Dibawah 13 = Sangat Rendah

Berdasarkan data diatas, dapat dikategorikan ke dalam

tabel berikut :

Tabel 5. Kepuasan Kerja Pegawai Terhadap Imbalan

No. Rentang Kelas Frekuensi | Presentase (%) Kategori
1. Di atas 21 9 30% Sangat Tinggi
2. 17 sd <21 13 43% Tinggi
3. 13 sd <17 5 17% Rendah
4. Dibawah 13 10% Sangat
Rendah
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 pegawai
sebagai responden penelitian, sebesar 30% atau sebanyak 9
karyawan menyatakan bahwa kepuasaan kerja pegawai
terhadap imbalan sangat tinggi, sebesar 43% atau sebanyak
13 pegawai menyatakan kepuasan kerja terhadap imbalan
tinggi. Sebesar 17% atau sebanyak 5 pegawai menyatakan
kepuasan terhadap imbalan Rendah, dan sebesar 10% atau
3 pegawai menyatakan kepuasan kerja terhadap imbalan
Sangat Rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui
gambar berikut :
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IMBALAN

mSangat Tinggi mTinggi mRendah mSanagat Rendah

Gambar 2. Pie Chart Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Pariwisata Tana Toraja Terhadap Imbalan

Supervis/Atasan

Indikator ketiga yang termasuk kedalam kepuasan kerja
pegawai pada kantor Dinas Parawisata Tana Toraja adalah
supervis/atasan. Pertanyaan dalam kuisioner tentang
kepuasan terhadap supervis/atasan terdiri dari 5 pertanyaan
yaitu nomor 11 sampai 15. Tinggi rendahnya kepuasan kerja
pegawai terhadap pekerjaan diidentifikasi dengan kriteria
ideal 9 sampai dengan 25. Berdasarkan pada rumus yang

digunakan, maka didapatkan perhitungan sebagai berikut :

Migear = % (Skor tinggi + skor rendah)
SDigear = % (Skor tinggi + skor rendah)
Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = % (9 +25)
_1
=5 (34)
=17

Data standar devisiasi ideal (SDi) = % (25-9)

=5 (16)

=27
Selanjutnya batasan kategori untuk ubahannya sebagai
berikut :
Di atas Mi + 1,5 SDi = Sangat Tinggi



Mis.d < Mi+ 1,5 SDi
Mi — 1,5 SDi s.d < Mi
Di bawah Mi — 1,5 SDi

= Tinggi
= Rendah

= Sangat Rendah

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Di atas 21 = Sangat Tinggi
17 sd <21 = Tinggi

13 sd <17 = Rendah
Dibawah 13 = Sangat Rendah
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Berdasarkan data diatas, dapat dikategorikan ke dalam

tabel berikut :

Tabel 6. Kepuasan Kerja Pegawai Terhadap Imbalan

No. Rentang Kelas Frekuensi | Presentase (%) Kategori
1. Di atas 21 8 27% Sangat Tinggi
2. 17 sd <21 16 53% Tinggi
3. 13 s.d <17 5 17% Rendah
4. Dibawah 13 1 3% Sangat
Rendah
Jumlah 30 100

BerdasBerdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30
pegawai sebagai responden penelitian, sebesar 27% atau
sebanyak 8 karyawan menyatakan bahwa kepuasaan kerja
pegawai terhadap supervis/atasan sangat tinggi, sebesar
53% atau sebanyak 16 pegawai menyatakan kepuasan kerja
terhadap supervis/atasan tinggi. Sebesar 17% atau sebanyak
5 pegawai menyatakan kepuasan terhadap supervis/atasan
Rendah, dan sebesar 3% atau 1 pegawai menyatakan
kepuasan kerja terhadap supervis/atasan Sangat Rendah.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar berikut :




30

SUPERVIS/ATASAN

mSangat Tinggi mTinggi ®WRendah mSangat Rendah

Gambar 3. Pie Chart Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Pariwisata Tana Toraja Terhadap Supervis/Atasan

Rekan Kerja
Indikator keempat yang termasuk kedalam kepuasan kerja

pegawai pada kantor Dinas Parawisata Tana Toraja adalah
rekan kerja. Pertanyaan dalam kuisioner tentang kepuasan
terhadap rekan kerja terdiri dari 5 pertanyaan yaitu nomor 16
sampai 20. Tinggi rendahnya kepuasan kerja pegawai
terhadap pekerjaan diidentifikasi dengan kriteria ideal 8
sampai dengan 25. Berdasarkan pada rumus yang

digunakan, maka didapatkan perhitungan sebagai berikut :

Migear = % (Skor tinggi + skor rendah)
SDidear = é (Skor tinggi + skor rendah)

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = % (8+25)

Data standar devisiasi ideal (SDi)

1
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Selanjutnya batasan kategori untuk ubahannya sebagai

berikut :

Di atas Mi + 1,5 SDi = Sangat Tinggi
Mi s.d < Mi + 1,5 SDi = Tinggi

Mi— 1,5 SDi s.d < Mi = Rendah

Di bawah Mi — 1,5 SDi

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

= Sangat Rendah

Di atas 20,7 = Sangat Tinggi
16,5 s.d <20,7 = Tinggi
12,3 s.d <165 = Rendah

Dibawah 12,3

= Sangat Rendah

Berdasarkan data diatas, dapat dikategorikan ke dalam table
berikut :

Tabel 7. Kepuasan Kerja Pegawai Terhadap Rekan Kerja

Rentang Kelas Frekuensi | Presentase (%) Kategori
1. Di atas 20,7 19 63% Sangat Tinggi
2. 16,5 s.d <20,7 7 24% Tinggi
3. |12,3 sd <165 3 10% Rendah
4. Dibawah 12,3 1 3% Sangat
Rendah
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 pegawali
sebagai responden penelitian, sebesar 63% atau sebanyak
19 karyawan menyatakan bahwa kepuasaan kerja pegawai
terhadap rekan kerja sangat tinggi, sebesar 24% atau
sebanyak 7 pegawai menyatakan kepuasan kerja terhadap
rekan kerja tinggi. Sebesar 10% atau sebanyak 3 pegawai
menyatakan kepuasan terhadap rekan kerja Rendah, dan
sebesar 3% atau 1 pegawai menyatakan kepuasan kerja
terhadap rekan kerja Sangat Rendah. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat melalui gambar berikut :
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REKAN KERJA

mSangat Tinggi mTinggi mCukup Tinggi mKurang Tinggi

Gambar 4. Pie Chart Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Pariwisata Tana Toraja Terhadap Rekan Kerja

5. Promosi
Indikator keempat yang termasuk kedalam kepuasan kerja

pegawai pada kantor Dinas Parawisata Tana Toraja adalah
promosi. Pertanyaan dalam kuisioner tentang kepuasan
terhadap rekan kerja terdiri dari 5 pertanyaan yaitu nomor 21
sampai 25. Tinggi rendahnya kepuasan kerja pegawai
terhadap promosi diidentifikasi dengan kriteria ideal 54
sampai dengan 127. Berdasarkan pada rumus yang
digunakan, maka didapatkan perhitungan sebagai berikut :

Migear = % (Skor tinggi + skor rendah)
SDidear = % (Skor tinggi + skor rendah)

Data yang diperoleh dari rerata ideal (Mi) = % (54 + 127)

[ :% (181)
=90,5
Data standar devisiasi ideal (SDi) =% (127 — 54)
_1
=35 (73)

=12



33

Selanjutnya batasan kategori untuk ubahannya sebagai

berikut :

Di atas Mi + 1,5 SDi = Sangat Tinggi
Mi s.d < Mi + 1,5 SDi = Tinggi

Mi— 1,5 SDi s.d < Mi = Rendah

Di bawah Mi — 1,5 SDi

= Sangat Rendah

Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Di atas 108,5 = Sangat Tinggi
90,5 s.d <108,5 = Tinggi
72,5 s.d <905 = Rendah

Dibawah 72,5

= Sangat Rendah

Berdasarkan data diatas, dapat dikategorikan ke dalam table

berikut :

Tabel 8. Kepuasan Kerja Pegawai Terhadap Promosi

No. Rentang Kelas Frekuensi | Presentase (%) Kategori
1. Di atas 108,5 5 17% Sangat Tinggi
2. |905 sd <1085 12 40% Tinggi
3. | 725 sd <905 11 36% Rendah
4. Dibawah 72,5 2 7% Sangat
Rendah
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 pegawai

sebagai responden penelitian, sebesar 17% atau sebanyak 5
pegawai menyatakan bahwa kepuasaan kerja pegawai
terhadap promosi sangat tinggi, sebesar 40% atau sebanyak
12 pegawai menyatakan kepuasan kerja terhadap promosi.
Sebesar 36% atau sebanyak 11 pegawai menyatakan
kepuasan terhadap promosi Rendah, dan sebesar 7% atau 2
pegawai menyatakan kepuasan kerja terhadap promosi
Sangat Rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui
gambar berikut :
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PROMOSI

mSangat Tinggi mTinggi ®mRendah mSangat Rendah

Gambar 5. Pie Chart Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Pariwisata Tana Toraja Terhadap Promosi

4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan pada
kantor Pariwisata Tana Toraja.Pada bagian ini akan diuraikan mengenai
pembahasan hasil penelitian dari data yang diperoleh. Adapun hal-hal yang
dibahas yaitu tentang kepuasan kerja karyawan ditinjau dari Kepuasan, imbalan
yang diterimah,hubungan dengan atasan, hubungan sesama karyawan, dan
kepuasan terhadap promosi jabatan. Pembahasan untuk masing-masing indikator

adalah sebagai berikut :

1. Pekerjaan

Hasil penelitian  menunjukan bahwa kepuasan kerja terhadap
pekerjaan yang dijalani masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 11
pegawai (37%), kategori tinggi sebanyak 9 pegawai (30%),kategori
Rendah sebanyak 7 pegawai (23%), kategori sangat rendah sebanyak 3
pegawai (10%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja
pegawai terhadap pekerjaan yang dijalani dalam kategori tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan pegawai yang senantiasa dengan senang hati
mengerjakan pekerjaannya. Sikap pegawai tersebut akan berdapak
terhadap kinerja yang baik untuk perubahan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Yuli (2011) bahwa pegawai sering kali menyukai posisi yang
menawarkan berbagai tugas, kemandirian, dan umpan balik mengenai

kinerja mereka dibandingkan posisi yang lainnya. Mereka melakukan
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pekerjaan itu dengan senang hati. Kualitas-kualitas ini membuat pekerjaan
menjadi sulit pada tingkat mental. Kebosanan diakibatkan oleh pekerjaan
yang tidak cukup sulit, padahal pekerjaan yang sulit. Banyak kesulitan yang
menyebabkan gangguan dan sentimen terkait kegagalan, tunduk pada
tingkat kesulitan rendah, sebagian besar karyawan akan menganggapnya
menyenangkan dan memuaskan.

Salah satu sumber utama kepuasan adalah kepuasan terhadap
pekerjaan yang dijalani, kadang-kadang dikenal sebagai kepuasan
terhadap pekerjaan itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Nimas dan Mirwan (2018) bahwa otonomi dan umpan balik terhadap tugas
itu sendiri merupakan dua variabel motivasi yang sebagian besar berkaitan
dengan tempat kerja. Kompleksitas kerja dan kualitas pekerjaan
berhubungan dengan kepuasan kerja. Kebahagiaan kerja juga meningkat
melalui pekerjaan kreatif. Pekerjaan yang mengasyikkan dan menantang
sangat menentukan berkembangnya kebahagiaan kerja. Kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kebahagiaan bekerja. Temuan serupa yang
menunjukkan dampak baik dari konten pekerjaan terhadap kepuasan kerja
karyawan juga dibuat oleh Yanseen (2013). Namun selain itu pegawai juga
berangapan pekerjan yang dilakukan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki sehingga pegawai merasa bertanngung jawab terhadap
pekerjaanya. Hasil tersebut selaras dengan pendapat Hasibuan (2009)
yang menyatakan bahwa “Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenakan dan mencintai pekejannya” sikap ini menunjukan kepuasan
kerja, moral, dan kedisplinan. Teori tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan bahwa merasa senang dan mencintai pekerjaanya, sehingga

pekerjaan yang dilakukanyadapat maksimal.

Imbalan

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja terhadap imbalan
yang diterimahnya masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 9
pegawai (30%),kategori tinggi 13 pegawai (43%),kategori Rendah 5
pegawali (17%),kategori Sangat Rendah 3 pegawai (10%). Hasil penelitian
menunjukan bahwa kepuasan kerja pegawai terhadap tugas pokok dan

fungsi kerja dalam kategori tinggi.



36

Dalam hal ini pegawai menunjukan dengan senantiasa menerimah
imbalan yang telah diberikan oleh kantor yang diperoleh dari pekerjaanya.
Sikap pegawai tersebut akan berdampak terhadap kinerja yang baik untuk
perubahan pada perusahaan. Selain itu pegawai juga beranggapan
pekerjaan dan imbalan yang diterimah sesuai sehinnga pegawai merasa
bertanggung jawab pada pekerjaanya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Nimas dan Nirwan (2018) salah satu faktor yang termasuk
kedalam kepuasan kerja adalah imbalan. Teori Dua Faktor menyatakan
bahwa salah satu penyebab utama ketidakpuasan kerja adalah
pendapatan. Menurut teori ekspektasi, individu bekerja keras untuk
mendapatkan insentif seperti uang, promosi, dll. Mereka akan bekerja
dengan baik dan konsisten jika mereka melakukan upaya yang solid. Anda
akan langsung menerima kenaikan gaji dan kemungkinan untuk maju. Hal
ini meningkatkan tingkat kepuasan pekerja. Yanseen (2013) menemukan
bahwa salah satu aspek kompensasi yang berpengaruh langsung terhadap
kepuasan kerja adalah upah. Penilaian terhadap upah dan apakah diterima
sesuai harapan dikenal sebagai persepsi karyawan terhadap kepuasan
gajinya. menyatakan bahwa pekerja selalu menginginkan sistem
pembayaran yang sesuai dengan yang diharapkan.

Jika kompensasi tampak masuk akal mengingat pekerjaan yang
diminta, tingkat keahlian pemohon, dan norma gaji Masyarakat. Tingkat
kepuasan umum terhadap hasilnya juga akan tinggi. Hal ini konsisten
dengan ekuitas. Menurut hipotesis, orang-orang di tempat Kkerja
membandingkan masukan yang mereka berikan kepada organisasi
dengan hasil yang mereka peroleh (hasil), dan kemudian mereka
membandingkan masukan mereka dengan masukan dari karyawan lain
diterima oleh pekerja tambahan tersebut. Penyebab ekstrinsik
ketidakbahagiaan kerja antara lain gaji yang tidak sesuai dengan kewajiban
(Robbins, 2012). Imbalan dalam bentuknya yang sekarang berfungsi
sebagai tanda terima kasih dan keanggotaan dalam organisasi. Hal
tersebut sesaui dengan pendapat Yanseen (2013) bahwa kebahagiaan
kerja dipengaruhi langsung oleh pengakuan. Keadilan dalam sistem
imbalan juga dinilai cukup penting. Imbalan finansial adalah pilihan lain,
termasuk gaji, pendapatan, komisi, bonus, asuransi karyawan, jaminan

sosial karyawan, tunjangan, liburan berbayar, dan sebagainya. Manfaat
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non-moneter mencakup peluang untuk kemajuan, pengakuan, tugas yang

menantang, dan penugasan yang menarik.

Supervis/Atasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja pegawai kepada
atasanya dalam ketegori sangat tinggi 8 pegawai (27%),kategori tinggi 15
pegawai (53%), kategori Rendah 5 pegawai (17%), kategori Sangat
Rendah 1 pegawai (3%). Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan
kepuasan kerja kerja pegawai pada atasanya dalam kategori tinggi. Hal
tersebut bearti bahwa semakin baik supervis/atasan akan meningkatkan
kinerja pegawai. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Made Suprapta, dkk
(2015) bahwa jika seorang pemimpin dapat meyakinkan pegawainya untuk
secara konsisten meningkatkan kinerjanya, maka dia akan dipandang
efektif. Pemimpin mempunyai peran dalam meningkatkan kerja sama tim,
bakat, dedikasi, dan keterampilan serta mengetahui nilai-nilai perusahaan.
Kesesuaian kepemimpinan, norma, dan budaya organisasi merupakan
syarat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai guna mendukung
pencapaian tujuan Perusahaan. Menurut Sasongko (2008), jika seorang
pemimpin dapat menjalankan kepemimpinan yang efektif, maka karyawan
akan merasa bahagia, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerjanya.
Kinerja meningkat secara signifikan melalui kepemimpinan. Hal ini terjadi
akibat adanya pemimpin yang mampu mendukung kinerja pegawainya.

Supervis/atasan masuk kedalam kategori tinggi hal ini juga
menunjukan bahwa dengan pernyatan pegawai mengenai monitoring yang
didapat sudah optimal. Monitoring yang dilakukan secara berkala akan
memberikan manfaat kepada karyawan untuk perbaikan kerja pegawai
pada kantor. Pegawai juga merasa mendapatkan dorongan maupun
perhatian dari atasanya sehingga karyawan merasa dekat dengan
pimpinanya. Keadaan seperti ini memberikan pegaruh terhadap kepuasan
kerja pegawai pada atasanya menjadi tinggi. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Brown & Ghiseli (Edy 2011:79) bahwa “Hubungan antara
pegawai dengan pihak pimpinan sangat penting artinya dalam menaikan
produktivitas kerja. Kepuasan dapat ditingkatkan melaui perhatian dan

hubungan yang baik dari pimpinan kepada bawahan, sehingga karyawa
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akan merasa bahwa dirinya adalah bagian penting dalam suatu organisasi

kerja.

Rekan Kerja

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja pegawai terhadap
rekan kerja masuk kedalam kategori sangat tinggi 19 pegawai (63%),
kategori tinggi 7 pegawai (24%), kategori Rendah 3 pegawai (10%),
kategori Sangat Rendah 1 pegawai (3%). Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa kepuasan kerja terhadap rekan kerjanya sangat tinggi.
Kepuasan kerja pegawai terhadap sesame rekan kerja masuk dalam
kategori sangat tinggi. Ini ditunjukan dengan pernyataan pegawai yang
sangat puas dengan interaksinya sesama pegawai sehingga
memudahkanya dalam pekerjaan. Pegawai juga memukan bahwa rekan
kerjanya bersikap koorporatif, hal ini menunjukan bahwa pegawai dapat
bekrja sama untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Pegawai juga
menyatakan bahwa apabila menhadapi kesulitan dalam pekerjaan maka
rekan kerja akan membatu memberi dukugan dan juga memberikan
nasihat dalam pekerjaan tersebut. Dalam keadaan tersebut tentu saja
menunjukan bahwa terjalin keharmonisan hubungan rekan kerja yang ada
di Kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja. Situasi dalam bekerja yang
harmonis dapat menjadikan karyawan merasa puas dalam pekerjaan.
Robbins (Zainur 2010) mengemukakan dengan pernyatan yang berisi
bahwa bagi kebanyakan pegawai, kerja juga merupakan kebutuhan akan
interaksi sosial. Maka dari itu, tidak mengejutkan apabila mempunyai rekan
kerja yang ramah dan mendukung ke puasan kerja yang semakin
meningkat.

Hubungan dengan karyawan akan dipengaruhi oleh apa pun yang
dilakukan manajer dan divisi sumber daya manusia, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penting untuk meningkatkan hubungan kerja yang
baik di antara pegawai sehingga mereka dapat berkolaborasi dan
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Lingkungan kerja
yang positif ditunjukkan dengan karyawan yang menyukai tugas dan
interaksinya dengan rekan kerja. Rekan kerja yang baik akan memotivasi
seseorang untuk bekerja lebih baik dan memiliki pandangan yang baik,

seperti memiliki loyalitas, kegembiraan, dan kepuasan kerja yang tinggi



39

terhadap rekan kerja dan tempat kerja. Keintiman ikatan antar karyawan
sangatlah penting. Tingkat minat dan motivasi yang dimiliki anggota tim
untuk tetap berada dalam kelompok dikenal sebagai kekompakan tim.
Kekompakan tim yang tinggi biasanya dipandang sebagai kualitas yang
menarik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pudjo dan Fidellis (2019)
bahwa semakin baik kekompakan tim, semakin sering karyawan
berinteraksi satu sama lain dan semakin banyak waktu yang mereka
habiskan bersama. Rekan kerja akan saling mengenal dan lebih dekat
dengan tim dengan peningkatan keterlibatan. Semangat dan produktivitas
adalah dua kategori yang menjadi dasar bagi hasil kekompakan tim.
Secara umum, tim yang erat memiliki semangat yang lebih besar karena
peningkatan komunikasi antar anggota tim, lingkungan tim yang positif,
retensi individu karena pengabdian kepada rekan kerja, loyalitas, dan
keterlibatan anggota dalam keputusan dan aktivitas tim. Kedekatan rekan
kerja yang tinggi hampir selalu mempunyai dampak positif terhadap
kepuasan dan moral rekan kerja. Berfokus pada produktivitas karyawan
secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa tim yang kompak
mempunyai potensi untuk menjadi produktif, namun tingkat produktivitas
bergantung pada interaksi antara manajemen dan tim kerja. Oleh karena
itu, peningkatan produktivitas tim tidak selalu dihasilkan dari hubungan
rekan kerja yang lebih erat. Tim yang memiliki ikatan erat akan berkinerja
lebih baik ketika mereka bekerja sama dan mendapatkan dukungan
manajemen, dan kurang baik ketika mereka mengalami permusuhan dan
sikap manajemen yang tidak menguntungkan.

Kontribusi karyawan untuk meningkatkan standar hidup di tempat kerja
mungkin berbeda. Tujuan utama dari berbagai strategi yang digunakan
adalah untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pengambilan
keputusan yang mempengaruhi pekerjaan mereka dan hubungan dengan
rekan kerja. Artinya, selain tumbuhnya rasa tanggung jawab karyawan,
diharapkan juga akan tumbuh rasa saling memiliki. Keberhasilan
organisasi akan muncul dari terciptanya rasa memiliki bersama karena
anggota kelompok ingin menghindari perilaku yang mengganggu sehingga
bekerja lebih efisien. Interaksi dan Kketerlibatan karyawan harus
diprioritaskan untuk mencapai tujuan ini, dan upaya harus dilakukan untuk

mengintegrasikannya ke dalam budaya perusahaan.
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5. Promosi Jabatan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan kerja terhadap
kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan pada perusahaan masuk
dalam kategori sangat tinggi 5 pegawai (17%), kategori tinggi 12 pegawai
(40%), kategori Rendah 11 pegawai (36%), kategori Sangat Rendah 2
pegawai (7%). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa kepuasan kerja
terhadap promosi jawaban tinggi.Kepuasan kerja karyawan terhadap
kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan dalan kategori tinggi. Hal
tersebut ditunjukkan dengan pernyataan pegawai mengenai peluang untuk
maju atau mengembangkan karir sudah tinggi bagi pegawai pada kantor.
Di kantor juga diberikan banyak kesempatan untuk mengembangkan karir
agar lebih terlati dalam pekerjaan. Hal tersebut sejalan dengan peryataan
dari Gilmer (Moch. As’ad 1995) mengenai factor yang mempengaruhi
kepuasan kerja yaitu kesempatan untuk maju,ada atau tidaknya
kesempatan untuk memperoleh peningkatan pengalaman dan kemampun
kerja selama bekerja.

Kepuasan karyawan terhadap promosi kerja adalah persepsi mereka
terhadap potensi pertumbuhan pribadi yang menyertainya. Menurut Nimas
dan Mirwan (2018), promosi berarti mencapai kedudukan tinggi di tempat
kerja melalui keberhasilan kerja, dan secara umum akan meningkatkan
status, kedudukan, dan kompensasi karyawan dalam organisasi. Sistem
promosi dan prospek promosi merupakan dua faktor yang dapat
menunjukkan apakah seorang pekerja merasa puas dengan pekerjaannya.
Mekanisme perusahaan dalam melaksanakan promosi jabatan dikenal
dengan sistem promosi. Sistem promosi menunjukkan bahwa bisnis
mempunyai kebijakan pasti yang mengatur bagaimana karyawan diberi
kesempatan untuk maju. Akibatnya, kemungkinan promosi penghasilan
tunduk pada norma dan proses tertentu, yang meningkatkan kepuasan
kerja. Tingkat kepuasan kerja karyawan dan tingkat turnover sukarela
keduanya berkorelasi dengan seberapa adil proses seleksi perusahaan
dipandang oleh karyawan. Ketika terdapat struktur promosi yang
transparan dan banyaknya kemungkinan promosi, karyawan merasa
bahwa organisasi tersebut adil. Peluang promosi adalah peluang yang

dimiliki anggota staf untuk maju dalam organisasi. Karyawan akan
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mendapatkan manfaat khususnya dari kesempatan ini, yang menunjukkan
apresiasi perusahaan atas kerja keras dan pencapaian mereka.
Kemungkinan promosi juga memberikan kesempatan kepada anggota staf
untuk berkembang secara pribadi, menjadi lebih bertanggung jawab, dan
meningkatkan status sosial mereka. Oleh karena itu, peluang promosi
meningkatkan kepuasan kerja. Kemungkinan promosi merupakan faktor
yang secara langsung mempengaruhi kepuasan kerja, menurut Yanseen
(2013).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan mengenai kepuasan kerja
pegawai pada Kantor Pariwisata Tana Toraja dapat disimpulkan bahwa
kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pariwisata Tana Toraja secara

umum adalah mendapatkan kepuasan yang tinggi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas , maka dapat
diajukan beberapa saran. Berikut beberapa saran yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu :
a) Pegawaitetap mempertahankan kinerjanya agar kantor Pariwisata Tana
Toraja lebih berkembang

39
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Kuesioner Kepuasan Kerja Pegawai

1. Pertanyaan kuesioner indikator kepuasan terhadap pekerjaan

No Pernyataan STS | TS| N

1 2 3

1 [Saya sudah merasa puas dengan

pekerjaan yang saya jalani saat ini

2 |Saya sudah merasa puas dengan
fasilitas yang disediakan oleh

perusahaan

3 |Pada dasarnya saya antusias

dengan pekerjaan ini

4 [Tugas pekerjaan yangdiberikan saat

ini sesuai dengan kemampuan saya

5 [Pekerjaan yang dibebankan kepada
saya memberi saya peluang untuk
mengambil keputusan sendiri,
menimbulkan kebebasan dan

ketergantungan

Total

Rata-rata

2. Pertanyaan kuesioner indikator kepuasan terhadap Imbalan

No Pernyataan STS | TS N

1 2

6 | Saya sudah merasa puas dengan

gaji pokok yang diterima saat ini

7 | Gaji yang saya terima saat inisudah
memuaskan, sesuaidengan beban
kerja dan tanggung jawab yang

saya emban




Saya sudah merasa puasdengan
penghasilan yang diberikan oleh

pihak perushaan

Saya  sudah puas terhadap
tunjangan-tunjanganyang diberikan
oleh perusahaan di luar gaji pokok

lyang saya terima

10

Gaji yang saya terima sudah sesuai
dengan tuntutan pekerjaan yang

diberikan kepada saya

Total

Rata-rata

3. Pertanyaan kuesioner indikator kepuasan terhadap Supervis/Atasan

No

Pernyataan

STS

TS

N

S

SS

1

2

3

4

11

Atasan selama ini selalumemberikan
pengarahan kepada bawahan dalam

setiappekerjaan

12

Komunikasi antara antasan dan
bawahan terjalin dengan baik dalam
menyelesaikanmasalah-masalah

pekerjaan

13

Atasan dalam menegakkan disiplin

sangat tegas

14

Atasan ikut  berpartisipasi dalam

penentuan tugas

15

Bimbingan yang diberikan

atasan saya jelas

Total

Rata-rata




4,

5.

Pertanyaan kuesioner indikator kepuasan terhadap Rekan kerja

No Pernyataan STS | TS| N SS
1 2 3 5
16 | Hubungan dengan rekan Kkerja
terjalin dengan baik
17 | Setiap tugas dapat saya selesaikan
dengan baik bila ada dukungan dari
rekan kerja di kantor
18 | Seluruh rekan kerja bertanggung
jawab terhadap hasil pekerjaan
19 | Sesama karyawan tidak
menghormati hak-hak individual
masing-masing
20 | Rekan kerja saya selalu memberi
nasehat, dukungandan membantu
saya apabila menghadapi kesulitan
dalam pekerjaan
Total
Rata-rata
Pertanyaan kuesioner indikator kepuasan terhadap promosi
No Pernyataan STS | TS | N SS
1 2 |3 5
21 |Semua karyawan di perusahaan

ini diberikan kesempatan yang sama

untukpromosi

22

Adanyapromosi yangdilakukan
olehperusahaan memotivasi
yawan untuklebih berkembang dan

ju




23

Prestasi kerja yang baik
menghasilkan adanya  promosi

jabatan untukkaryawan

24

Kebijakan promosi (kenaikan
pangkat, atau jabatan) di

perusahaan ini belum sesuai

25

Proses kenaikan jabatan di
perushaan terbuka bagi siapa saja

yang berpotensi tanpa diskriminasi

Total

Rata-rata




TABULASI DATA PENELITIAN

85
96
90
92
73
100
94
104
97
96
97
125
102
112
117
106
104
46
109
116
75
95
119
98
83
77
102
70
115
118

25 | Jumlah
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DISTRIBUSI FREKUENSI

No Indikator
Responsen Kepuasan Kerja Imbalan Supervis/Atasan Rekan Kerja Promosi
1 20 18 14 21 74
2 19 10 21 25 77
3 18 14 19 22 76
4 14 21 21 19 79
5 14 15 15 14 63
6 16 19 20 25 86
7 11 22 20 21 81
8 19 20 20 23 90
9 18 20 18 21 86
10 19 18 20 22 89
11 18 20 20 22 91
12 25 25 25 25 112
13 24 20 20 19 96
14 21 24 24 21 104
15 21 24 24 23 107
16 23 21 21 22 103
17 21 20 22 22 102
18 10 9 9 8 54
19 25 22 22 20 108
20 23 24 21 23 111
21 15 15 15 15 81
22 17 20 20 20 99
23 24 25 25 24 121
24 21 21 19 20 105
25 19 14 17 18 93
26 16 15 15 16 88
27 15 20 21 24 107
28 8 9 18 19 82
29 15 25 25 25 119
30 25 24 23 25 127
Statistics
Pekerjaan Yang Dijalani
N Valid 30
Missing 0
Mean 18.47
Median 19.00
Mode 192
Std. Deviation 4.501
Minimum 8
Maximum 25




a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

Pekerjaan Yang Dijalani
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 1 3.3 3.3 3.3
10 1 3.3 3.3 6.7
11 1 3.3 3.3 10.0
14 2 6.7 6.7 16.7
15 3 10.0 10.0 26.7
16 2 6.7 6.7 33.3
17 1 3.3 3.3 36.7
18 3 10.0 10.0 46.7
19 4 13.3 13.3 60.0
20 1 3.3 3.3 63.3
21 4 13.3 13.3 76.7
23 2 6.7 6.7 83.3
24 2 6.7 6.7 90.0
25 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Imbalan
N Valid 30
Missing 0
Mean 19.13
Median 20.00
Mode 20
Std. Deviation 4.644
Minimum 9
Maximum 25
Imbalan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
9 2 6.7 6.7 6.7
10 1 3.3 3.3 10.0
Valid
14 2 6.7 6.7 16.7
15 3 10.0 10.0 26.7




18 2 6.7 6.7 33.3
19 1 3.3 3.3 36.7
20 7 23.3 23.3 60.0
21 3 10.0 10.0 70.0
22 2 6.7 6.7 76.7
24 4 13.3 13.3 90.0
25 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Atasan
N Valid 30
Missing 0
Mean 19.80
Median 20.00
Mode 20
Std. Deviation 3.614
Minimum 9
Maximum 25
Atasan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
9 1 3.3 3.3 3.3
14 1 3.3 3.3 6.7
15 3 10.0 10.0 16.7
17 1 3.3 3.3 20.0
18 2 6.7 6.7 26.7
19 2 6.7 6.7 33.3
Valid |20 7 23.3 23.3 56.7
21 5 16.7 16.7 73.3
22 2 6.7 6.7 80.0
23 1 3.3 3.3 83.3
24 2 6.7 6.7 90.0
25 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Rekan Kerja
Valid 30
N
Missing 0




Mean 20.80
Median 21.50
Mode 228
Std. Deviation 3.791
Minimum 8
Maximum 25

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

Rekan Kerja

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
8 1 3.3 3.3 3.3
14 1 3.3 3.3 6.7
15 1 3.3 3.3 10.0
16 1 3.3 3.3 13.3
18 1 3.3 3.3 16.7
19 3 10.0 10.0 26.7
Valid 20 3 10.0 10.0 36.7
21 4 13.3 13.3 50.0
22 5 16.7 16.7 66.7
23 3 10.0 10.0 76.7
24 2 6.7 6.7 83.3
25 5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Statistics
Promosi
Valid 30
N Missing 0
Mean 93.70
Median 92.00
Mode 812
Std. Deviation 17.098
Minimum 54
Maximum 127

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown




Promosi

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
24 1 33 3.3 3.3
63 1 3.3 33 6.7
4 1 33 3.3 10.0
6 1 3.3 3.3 13.3
77 1 33 3.3 16.7
& 1 33 33 20.0
81 2 6.7 6.7 26.7
82 1 3.3 3.3 30.0
86 2 6.7 6.7 36,7
88 1 33 33 40.0
89 1 33 3.3 43.3
%0 1 3.3 3.3 16.7
ol 1 33 3.3 50.0
valid [—2 L 3.3 3.3 533
% 1 3.3 3.3 56.7
9 1 3.3 3.3 60.0
102 1 3.3 3.3 63.3
103 1 33 3.3 66.7
104 1 33 3.3 20.0
105 1 3.3 3.3 3.3
107 2 6.7 6.7 80.0
108 1 33 3.3 83.3
111 1 33 3.3 86.7
112 1 3.3 3.3 90.0
119 1 3.3 3.3 3.3
121 1 33 3.3 6.7
127 1 33 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




